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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini bertujuan untuk mengetahui pemahaman seksualitas anak jalanan perempuan Kampung Rambutan
dan implikasinya pada kesehatan reproduksi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga
pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan terlibat. Kasus yang diteliti adalah anak jalanan
perempuan yang beraktivitas pada malam hari di Kampung Rambutan. Pengamatan terlibat difokuskan
pada aktivitas anak jalanan perempuan dalam upaya mengatasi berbagai ancaman tindak kekerasan,
termasuk kekerasan seksual dan stigma yang merugikannya, sekaligus untuk menemukan pola hubungan
sosial anak jalanan perempuan. Subjek utama penelitian ditentukan berdasarkan gejala, bukan berdasarkan
kedekatan peneliti dengan anak jalanan perempuan. Penelitian ini memperlihatkan, seiring datangnya
kesadaran untuk tampil lebih feminin, usia 12-14 tahun merupakan masa yang sangat rawan bagi
anakjalanan perempuan, karenamulai terlibat dalam perilaku berisiko dan menjadi objek tindak kekerasan
seksual yang dapat mengakibatkan terjadinya kehamilan yang tidak dikehendaki (KTD). Dalam hal perilaku
seksual, anak jalanan perempuan tidak mempunyai posis tawar, sehingga menjadi objek kekerasan seksual
pacamya. Namun demikian, anak jalanan perempuan bukanlah Jab/ay meskipun beraktivitas pada malam
hari. Bagi anak jalanan perempuan yang mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki, akan disikapi
dengan pindah lokasi mengamen, dan setelah anaknya lahir semuanya akan difokuskan untuk membesarkan
anaknya, karena tidak ada kepedulian dari suamilpacamya. Oleh karena itu anak jalanan perempuan yang
mempunyai anak, beranggapan bahwa

masa depannya sudah habis.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Thisthesisisaiming to perceive understanding of street children’'s sexuality of Rambutan Village Women
and the implication on reproduction health. This research using qualitative method so that data gathering is
carried out by observation technique involved. The case investigated is street children, woman whose
activitiesin the night days in Rambutan Village. The involved observation focused on street children of
women in an effort to solve various threatens of violence actions including sexual harassment and adverse
stigma, at one timeto find social relation pattern of street women-children. Main subject of the research is
specified based on symptom, not based on the researchers proximity to street women-children. This research
show, in line with come to realization to appear more feminine, 12 - 14 yearsold isa very sensitive age for
street women- children, since it start to involved in arisky behavior and to be sexual harassment object act
that can result in unintended pregnancy. In term of sexual behavior, street women-children don't have
bargaining position, so that to be sexual harassment object of her boyfriend. However, street women-
children are not Courtesan though has activity in night day. For street women-children who have an
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unintended pregnancy, will be posed by moving alocation to sing around for money, and after the baby is
born al of them will be focused to grow their children, because there is no concern from husband or her
boyfriend. Therefore street women-children who have child, assumed that their future has finished.</i>



